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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan diambil  

kesimpulan kesimpulan sebagai berikut:  

1. Ekstrak etanolik daun sendok konsentrasi 90%, 50%, 30% memilikiaktivitas 

antioksidan penangkap radikal DPPH. 

2. Penyari etanol pada konsetrasi 905 memiliki aktivitas antioksidan lebih tinggi 

daripada penyari etanol pada konsentrasi 50% dan 30%. Berdasarkan 

perhitungan  harga IC50  penyari etanol pada konsentrasi 90% diperoleh harga 

17,6493 ppm, penyari etanol konsentrasi 50% diperoleh harga 52,8932 ppm 

dan penyari etanol konsentrasi 30% diperoleh harga 30,9528 ppm. Rutin yang 

digunakan sebagai pembanding dalam penelitian ini memiliki IC50 sebesar 

7,3080 ppm. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian penulis memberikan saran: 

1. Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut  untuk mengisolasi, memurnikan 

dan melakukan identifikasi senyawa yang aktif sebagai antioksidan dalam 

tanaman sendok. 

2. Perlu dilakukan uji kualitatif antiradikal bebas dengan menggunakan metode 

lain seperti uji ABTS, uji TRAP, uji FRAP. 
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3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai  daun sendok  yaitu 

perbedaan daerah penanaman tanaman sendok mempengarui banyaknya zat 

aktif antioksidan yang terkandung. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman sendok 
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Lampiran 2. Foto alat dan bahan  

 

 

Tanaman daun sendok 

 

 

Serbuk daun sendok 

 



43 
 

 

 

Botol maserasi 

 

 

Ekstrak kental daun sendok konsentrasi 50% 
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Ekstrak kental daun sendok konsentrasi 90% 

 

Ekstrak kental daun sendok konsentrasi 30% 
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Timbangan analitik 

 

Spektrofotometri UV-Vis 
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Mosture balance 
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Lampiran 3. Hasil perhitungan rendemen serbuk, ekstrak dan kadar air 

daun sendok 

 

1. Perhitungan rendemen daun sendok  

Berat daun sendok basah = 5 kg = 5000 gram 

Berat daun sendok setelah pengeringan = 1.320 gram 

Rendemen =  

 

2. Perhitungan rendemen ekstrak pekat etanol daun sendok 

a. Ekstrak etanol konsentrasi 90% 

Berat wadah + ekstrak  = 30,3818 gram 

Berat kosong    = 14,4340 gram 

    15, 9478 gram 

Serbuk ( gram) Berat kental ekstrak 

etanol 

Rendemen (%) 

100 15,9478  15,9478 % 

 

 

 

b. Ekstrak etanol konsentrasi 50% 

Berat wadah + ekstrak = 33,0521 gram 

Berat kosong   = 14,5102 gram 

   18,5419 gram 
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Serbuk ( gram) Berat kental ekstrak 

etanol 

Rendemen (%) 

100 18,5419 18,5419 % 

 

c. Ekstrak etanol konsentrasi 30% 

Berat wadah + ekstrak= 31,3115 gram 

Berat kosng   = 14,3100 gram 

   17,0015 gram 

Serbuk (gram) Berat ekstrak kental 

etanol 

Rendemen % 

100 17,0015 17,0015% 

 

3. Hasil perhitungan penetapan kadar lembab daun sendok  

Berat awal (gram) Berat akhir (gram) Kadar air ( % b/v) 

2,00 1,89 10 

2,04 2,00 7,5 

2,01 1,89 7,5 

 Rata- rata 8,3 ±1,44 

 

Data yang dicurigai adalah (x) = 10  

 

Analisa statistik yang digunakan dengan rumus : 

 

Dimana:  = Prosentase bobot kering 

   = Devisiasi atau simpangan 

  = Banyaknya yang diulang 

  = Standar devisiasi atau simpangan baku 
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10  1,7 2,89 

7,5 8,3 0,8 0,64 

7,5  0,8 0,64 

Jumlah 4,17 

 

 

 

 

 

Prosentase rata-rata menggunakan taraf kepercayaan 95% 

data diterima 

 

data diterima 
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Lampiran 4. Perhitungan pembuatan larutan DPPH 0,45 mM dan 

pengukuran absorbansi untuk penentuan panjang gelombang 

maksimum larutan DPPH 0,45 mM. 

 

1. Penimbangan DPPH 0,45 Mm 

Berat serbuk DPPH = BM DPPH × Volume larutan × Molaritas DPPH 

   = 0394,32 g/Mol × 0,100 liter ×0,00045 M 

   = 0,01774444 gram 

Selanjutnya dilarutkan dalam 100 ml metanol pa di labu takar 100 ml. 

2. Penentuan panjang gelombang  

Panjang 

gelombang 

Absorbansi panjang 

gelombang 

Absorbansi 

450 

455 

460 

465 

470 

475 

480 

485 

490 

495 

0,329 

0,55 

0,385 

0,418 

0,456 

0,498 

0,544 

0,592 

0,639 

0,685 

500 

505 

510 

515 

520 

525 

530 

535 

540 

545 

0,731 

0,767 

0,791 

0,802 

0,796 

0,775 

0,746 

0,710 

0,669 

0,628 
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3. Penentuan operating time  

Menit Absorbansi (A) 
 

Ke Ekstrak Rutin 

0 0,749 0,080 

5 0,747 0,062 

10 0,748 0,054 

15 0,746 0,051 

20 0,746 0,049 

25 0,746 0,048 

30 0,747 0,048 

   

 

Penentuan operating time dilakukan terhadap ekstrak etanol daun sendok 

dan rutin dengan cara membuat larutan stok terlebih dahulu. Larutan stok ekstrak 

daun sendok dibuat dengan konsentrasi 1000 ppm. Larutan stok rutin dibuat 

dengan konsentrasi 10 ppm. Dengan cara menimbang 0,100 gram ekstrak kental 

dan 1 mg rutin secara seksama kemudian dilarutkan dengan metanol p.a. sampai 

larut dan dimasukkan ke dalam labu takar 100 ml, selanjutnya ditambah metanol 

sampai tanda batas. Dari larutan stok ekstrak kental daun sendok diencerkan lagi 

menjadi 100 ppm untuk menentukan operating time.Operating time dilakukan 

dengan cara mengambil larutan stok 4 ml dan 1 ml DPPH. 

 Perhitungan pembuatan larutan stok 1000 ppm : 

 100mg/100ml = 1000mg/1000ml = 1000 ppm 

 Dalam 100 ppm =  

  V1 x C1 = V2 xC2 

 100 ml x 100 ppm = V2 x 1000 ppm 

   V2 = 10 ml 
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Lampiran 5. Perhitungan pembuatan seri konsentrasi ekstrak etanolik daun 

sendok. 

 

 Pembuatan larutan stok ekstrak etanolik daun sendok dilakukan dengan 

menimbang 0,100 gram ekstrak etanolik kemudian dilarutkan kedalam labu ukur 

100 ml. Selanjutnya ditambah metanol sampai tanda batas. Dari larutan stok 

diencerkan menjadi beberapa konsentrasi. 

1. Konsentrasi 2,5 ppm 

V1 . C1 = V2. C2 

 

Larutan uji dengan konsentrasi 10 ppm dibuat dengan memipet 2,5 ml, lalu 

dimasukkan dalam labu ukur 100 ml kemudian ditambah metanol p.a sampai 

tanda batas. 

2. Konsentrasi 5 ppm 

V1 . C1 = V2. C2 

 

Larutan uji dengan konsentrasi 5 ppm dibuat dengan memipet 5 ml, lalu 

dimasukkan dalam labu ukur 100 ml kemudian ditambah metanol p.a sampai 

tanda batas. 

3. Konsentrasi 10 ppm 

V1 . C1 = V2. C2 
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Larutan uji dengan konsentrasi 10 ppm dibuat dengan memipet 10 ml, lalu 

dimasukkan dalam labu ukur 100 ml kemudian ditambah metanol p.a sampai 

tanda batas. 

4. Konsentrasi 25  ppm 

V1 . C1 = V2. C2 

 

Larutan uji dengan konsentrasi 25 ppm dibuat dengan memipet 25 ml, lalu 

dimasukkan dalam labu ukur 100 ml kemudian ditambah metanol p.a sampai 

tanda batas. 

5. Konsentrasi 50 ppm 

V1 . C1 = V2. C2 

 

Larutan uji dengan konsentrasi 50 ppm dibuat dengan memipet 50 ml, lalu 

dimasukkan dalam labu ukur 100 ml kemudian ditambah metanol p.a sampai 

tanda batas. 
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Lampiran 6. Perhitungan aktivitas antioksidan dan IC50ekstrak etanol 

konsentrasi 90% 

 

Data replikasi absorbansi pada ekstrak etanolik konsentrasi 90% : 

Konsentrasi 

(ppm) 

Replikasi1 

(Absorbansi) 

Replikasi 2 

(Absorbansi) 

Replikasi 3 

(Absorbansi) 

Rata-rata 

absorbansi 

2,5 

5 

10 

25 

50 

0,743 

0,871 

0,621 

0,331 

0,081 

0,801 

0,723 

0,591 

0,369 

0,110 

0,781 

0,683 

0,601 

0,420 

0,082 

0,775±0,029462 

0,692±0,099035 

0,604±0,015275 

0,373±0,044658 

0,091±0,016462 

 

Perhitungan prosentase perhitungan menggunakan rumus:  

 

C (ppm) Abs sampel % peredaman Log C Probit 

2,5 0,775 3,3666± 
0,029462 

0,398 3,12 

5 0,692 13,7157± 
0,121541 

0,699 3,92 

10 0,604 24,6883± 
0,015275 

1 4,33 

25 0,373 53,4913± 
0,044658 

1,398 5,08 

50 0,091 88,6534± 
0,016462 

1,699 6,23 

 

1. Konsentrasi 2,5 ppm 
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2. Konsentrasi 5 ppm 

 

3. Konsentrasi 10 ppm 

 % 

4. Konsentrasi 25 ppm 

 

5. Konsetrasi 50 ppm 

 % 

- Hasil perhitungan IC50 menggunakan penggunaan persamaan regresi linier 

y = a +bx ( log C versus probit): 

a = 2,2173 

b = 2,232 

r = 0,9865 

y = a+ bx 

50% peredaman = 5  5  = 2,2173 + 2,232 X 

2,7827 = 2, 232 X 

                                                                    1,2467  =  X 

IC50= anti log 1,2467 

   =17,6493 ppm  
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Lampiran 7. Perhitungan pembuatan seri konsentrasi ekstrak etanol 

konsentrasi 50% 

 

 

1. Konsentrasi 2,5 ppm 

VI .C1 = V2 .C2 

 

Larutan uji dengan konsentrasi 2,5 ppm dibuat dengan memipet 2,5 ml  lalu 

masukan dalam labu ukur 100 ml kemudian di tambahkan metanol p.a sampai 

tanda batas. 

2. Konsentrasi 5 ppm 

VI .C1 = V2 .C2 

V1=(V2×C2)/C1=  (100×5)/100 = 5 ml 

Larutan uji dengan konsentrasi 5 ppm dibuat dengan memipet 5 ml  lalu 

masukan dalam labu ukur 100 ml kemudian di tambahkan metanol p.a sampai 

tanda batas. 

3. Konsentrasi 10 ppm 

VI .C1 = V2 .C2 

V1=(V2×C2)/C1=  (100×10)/100 = 10 ml 

Larutan uji dengan konsentrasi 10 ppm dibuat dengan memipet 10 ml  lalu 

masukan dalam labu ukur 100 ml kemudian di tambahkan metanol p.a sampai 

tanda batas. 

4. Konsentrasi 25 ppm 

VI .C1 = V2 .C2 

V1=(V2×C2)/C1=  (100×25)/100 = 25 ml 
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Larutan uji dengan konsentrasi 25 ppm dibuat dengan memipet 25 ml  lalu 

masukan dalam labu ukur 100 ml kemudian di tambahkan metanol p.a sampai 

tanda batas. 

5. Konsentrasi 50 ppm 

VI .C1 = V2 .C2 

V1=(V2×C2)/C1=  (100×50)/100 =  50 ml 

Larutan uji dengan konsentrasi 50 ppm dibuat dengan memipet 50 ml  lalu 

masukan dalam labu ukur 100 ml kemudian di tambahkan metanol p.a sampai 

tanda batas. 
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Lampiran 8. Perhitungan aktivitas antioksidan dan IC50 ekstrak etanol 

konsentrasi 50% 

 

Data replikasi absorbansi pada ekstrak etanolik konsentrasi 50% : 

 

Konsentrasi 

(ppm) 

Replikasi 1 

(absorbansi) 

Replikasi 2 

(absorbansi) 

Replikasi 3 

(absorbansi) 

Rata-rata 

(absorbansi) 

2,5 

5 

10 

25 

50 

0,789 

0,781 

0,770 

0,561 

0,391 

0,821 

0,810 

0,768 

0,577 

0,401 

0,802 

0,715 

0,754 

0,609 

0,375 

0,804±0,016093 

0,769±0,048686 

0,764±0,008718 

0,582±0,02444 

0,389±0,013115 

 

Perhitungan prosentase peredaman  menggunakan rumus : 

 

C (ppm) Abs sampel % peredaman Log C Probit 

2,5 0,804 |0,2493| 

±0,016093 

|0,398| - 

5 0,769 4,1147 

±0,048686 

0,699 3,25 

10 0,764 4,7381 

±0,008718 

1 3,36 

25 0,582 27,4314 

±0,02444 

1,398 4,39 

50 0,389 51,4962 

±0,013115 

1,699 5,03 

 

1. konsentrasi 2,5 ppm 

 

 

2. Konsentrasi 5 ppm 
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3. Konsentrasi 10 ppm 

 

4. Konsentrasi 25 ppm  

% peredaman =  

 

5. Konsetrasi 50 ppm 

 

 

- Hasil perhitungan IC50 menggunakan penggunaan persamaan regresi linier 

y = a +bx ( log C versus probit): 

a = 1,7392 

b = 1,892 

r = 0,973 

50% peredaman = 5                   Y = a  + bx 

5 = 1,7392 + 1,892 x 

1,7234 = 1,892 x 

 IC50       =  antilog 1,7234 

 = 52,8932 ppm 
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Lampiran 9.  Perhitungan pembuatan seri konsentrasi ekstrak etanol 30% 

1. Konsentrasi 2,5 ppm 

VI .C1 = V2 .C2 

V1=(V2×C2)/C1=  (100×25)/100 = 25 ml 

Larutan uji dengan konsentrasi 2,5 ppm dibuat dengan memipet 2,5 ml  lalu 

masukan dalam labu ukur 100 ml kemudian di tambahkan metanol p.a sampai 

tanda batas. 

2. Konsentrasi 5 ppm 

VI .C1 = V2 .C2 

V1=(V2×C2)/C1=  (100×5)/100 = 5 ml 

Larutan uji dengan konsentrasi 5 ppm dibuat dengan memipet 5 ml  lalu 

masukan dalam labu ukur 100 ml kemudian di tambahkan metanol p.a sampai 

tanda batas. 

3. Konsentrasi 10 ppm 

VI .C1 = V2 .C2 

V1=(V2×C2)/C1=  (100×10)/100 = 10 ml 

Larutan uji dengan konsentrasi 10 ppm dibuat dengan memipet 10 ml  lalu 

masukan dalam labu ukur 100 ml kemudian di tambahkan metanol p.a sampai 

tanda batas. 

4. Konsentrasi 25 ppm 

VI .C1 = V2 .C2 

V1=(V2×C2)/C1=  (100×25)/100 = 25 ml 
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Larutan uji dengan konsentrasi 25 ppm dibuat dengan memipet 25 ml  lalu 

masukan dalam labu ukur 100 ml kemudian di tambahkan metanol p.a sampai 

tanda batas. 

5. Konsentrasi 50 ppm 

VI .C1 = V2 .C2 

V1=(V2×C2)/C1=  (100×50)/100 =  50 ml 

Larutan uji dengan konsentrasi 50 ppm dibuat dengan memipet 50 ml  lalu 

masukan dalam labu ukur 100 ml kemudian di tambahkan metanol p.a sampai 

tanda batas. 
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Lampiran 11. Perhitungan aktivitas antioksidan dan IC50 ekstrak etanol 

30%. 

 

Data replikasi absorbansi pada ekstrak etanolik konsentrasi 30% : 

 

Konsentrasi 

(ppm) 

Replikasi 1 

(absorbansi) 

Replikasi 2 

(absorbansi) 

Replikasi 3 

(absorbansi) 

Rata-rata 

(absorbansi) 

2,5 

5 

10 

25 

50 

0,809 

0,758 

0,719 

0,430 

0,259 

0,813 

0,801 

0,300 

0,451 

0,375 

0,797 

0,765 

0,749 

0,471 

0,272 

0,806±0,008327 

0,774±0,023072 

0,589±0,251019 

0,450±0,020502 

0,302±0,063553 

 

Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus : 

 

C (ppm) Abs sampel (%)peredaman Log C Probit 

2,5 0,806 |0,4987| 

±0,008327 

|0,398| - 

5 0,774 3,4991± 
0,023072 

0,699 3,12 

10 0,589 26,5586± 
0,251019 

1 4,39 

25 0,450 43,8902± 
0,020502 

1,398 4,85 

50 0,302 62,3441± 
0,063553 

1,699 5,28 

 

1. Konsentrasi 2,5 ppm 

 

 



65 
 

 

2. Konsentrasi 5 ppm 

 

3. Konsentrasi 10 ppm 

 

4. Konsentrasi 25 ppm 

 

5. Konsentrasi 50 ppm 

 

 

- Hasil perhitungan IC50 menggunakan penggunaan persamaan regresi linier 

y = a +bx ( log C versus probit): 

a = 1,9848 

b = 2,0226 

r = 0,9519 

50% peredaman = 5                   y  

Y = a  + bx 

5 = 1,9848 + 2,0226 x 

5- 1,9848 = 2,0226x 

1,4907 = x 
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Lampiran 12.  Perhitungan pembuatan seri konsentrasi rutin 

1. Konsentrasi 0,5 ppm 

VI .C1 = V2 .C2 

V1=(V2×C2)/C1=  (100×0,5)/100 = 0,5 ml 

Larutan uji dengan konsentrasi 0,5 ppm dibuat dengan memipet 0,5 ml  lalu 

masukan dalam labu ukur 100 ml kemudian di tambahkan metanol p.a 

sampai tanda batas. 

2. Konsentrasi 1 ppm 

VI .C1 = V2 .C2 

V1=(V2×C2)/C1=  (100×1)/100 = 1 ml 

Larutan uji dengan konsentrasi 1 ppm dibuat dengan memipet 1 ml  lalu 

masukan dalam labu ukur 100 ml kemudian di tambahkan metanol p.a 

sampai tanda batas. 

3. Konsentrasi 2,5 ppm 

VI .C1 = V2 .C2 

V1=(V2×C2)/C1=  (100×2,5)/100 = 2,5 ml 

Larutan uji dengan konsentrasi 2,5 ppm dibuat dengan memipet 2,5 ml  lalu 

masukan dalam labu ukur 100 ml kemudian di tambahkan metanol p.a 

sampai tanda batas. 

4. Konsentrasi 5 ppm 

VI .C1 = V2 .C2 

V1=(V2×C2)/C1=  (100×5)/100 = 5 ml 



68 
 

 

Larutan uji dengan konsentrasi 5 ppm dibuat dengan memipet 5 ml  lalu 

masukan dalam labu ukur 100 ml kemudian di tambahkan metanol p.a 

sampai tanda batas. 

5. Konsentrasi 10 ppm 

VI .C1 = V2 .C2 

V1=(V2×C2)/C1=  (100×10)/100 =  10 ml 

Larutan uji dengan konsentrasi 10 ppm dibuat dengan memipet 10 ml  lalu 

masukan dalam labu ukur 100 ml kemudian di tambahkan metanol p.a 

sampai tanda batas. 
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Lampiran 13. Perhitungan aktivitas antioksidan  dan IC50 rutin 

100 ppm = 10mg /100ml metanol =100mg / 1000 ml 

10 mg rutin dalam 100 ml metanol p.a 

Data replikasi absorbansi pembanding rutin: 

 

Konsentrasi 

(ppm) 

Replikasi 1 

(absorbansi) 

Replikasi 2 

(absorbansi) 

Replikasi 3 

(absorbansi) 

Rata-rata 

(absorbansi) 

0,5 

1 

2,5 

5 

10 

0,804 

0,792 

0,670 

0,531 

0,310 

0,781 

0,733 

0,626 

0,503 

0,292 

0,820 

0,801 

0,692 

0,576 

0,298 

0,802±0,019604 

0,775±0,036937 

0,663±0,033606 

0,537±0,036828 

0,300±0,009165 

 

 

 

Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus: 

 

 

C ( ppm ) Abs sampel (%) 

Peredaman 

Log C Probit 

0,5 0,802 |0,2493| 

±0,019604 

|0,301| - 

1 0,775 3,37± 
0,036937 

0 3,12 

2,5 0,663 17,3316± 
0,033606 

0,398 4,05 

5 0,537 33,0423± 

0,036828 

0.699 4,56 

10 0,300 62,59 1 5,33 

 

1. Konsentrasi  0,5 ppm 
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2. Konsentrasi 1 ppm 

 

3. Konsentrasi  2,5 ppm 

 

4. Konsentrasi 5 ppm 

 

5. Konsentrasi 10 ppm  

 

- Hasil perhitungan IC50 menggunakan penggunaan persamaan regresi linier 

y = a +bx ( log C versus probit): 

a = 3,1300 

b = 2,1649 

r = 0,997 

50% peredaman = 5                   y, Y = a  + bx 

5  = 3,3100 + 2,1649 x 

5- 3,3100 = 2,1649x 

1,87 = 2,1649 x 

0,8638 = x 

IC50 = antilog 0,8638 

 = 7,3080 ppm 
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Lampiran 13. Tabel probit 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


